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ABSTRACT
The purpose of this study was to determine employee iob satisfact-ion at Bagion
Keuangan by6 Secretariat Government Bengkulu City in terms mentally challenging
experiZnce iorking, shows that deserved reward, working conditions that support, the
conditions of co-workers ond the suitability of personolity to the iob. Formulatian of the
p,roblem wh'ich wilt be stuclied in the research is how employee iob satisfaction at Bagian
kuu.orgon 7ffice Secretariat Government Bengkulu City in terms mentally challenging
experiZnce iorking, shows that deserved reward, working conditions that support, the
cinditions of co-workers and the suitability of personality to the iob' This research is a
qualitative iescriptive study. The population in this research was all employees ot Bagian
Keuangan Office Secretariat Government Bengkulu City totoling 31 employee were taken
to the cencus method. Then to clarify information regarding iob satisfaction research
conducted interviews to 3 employtr.'in" results showed that employee satisfaction Bagian
Keuangan office secretariat Government Bengkutu city in terms mentally challenging
experiZnce working is quite high, which shows that deser-ved reward is quite high, working
conditions ,ho, ,upprit i, quit, high, the conditions af co-workers rs quite high and the
suitabilis of personality to the iob is quite high'
Key Words: satisfaction Employees: mentally chaltenging experience working, shows that
deserved ,r*oid, working conditions that support, the conditions of co-
workers and the suitability of personality to the iob
PENDAHULUAN
Perkembangan masyarakat yang semakin hari semakin dinamis' akan
berdampak kepada semakin tingginyatunlutan pelayanan umum yang harus di berikan
oleh pemeriniah melalui instansi pemerintah, yang tugasnya adalah mernberikan
pemer,,rhan kebutuhan akan pelayanin kepada masyarakat umum secara efektif, efisie'"'
dnn professional. Sumber daya manusia merupakan salah satu sumber daya yang paling
menentukan sukses tidaknya suatu organisasi" oleh karena itu, organisasi dituntut
untuk mengelola sumber daya manusia yang dimiliki dengan bail< demi kelangsungan
hidup dan kemajuan organisasi.
Kepuasan kerja adalah sikap umum terhadap pekerjaan 
-seseorang yang
menunjukkan perbedaan antat'a lumlih penghargaan yang diterima pekeria dan lumlah
ya])g mereka yakini seharusnya mereka terima [Robins dalam wibowo 20091' Menurut
Greenberg dan Baron dalam wibowo [2009J mendeskripsikan kepuasan k:tj1 sebagai
sikap positif atau negatif yang dilakukan individual tehadap pekerjaan mereka"
pegawai Neg"eri iipif" (PNSJ sebagai unsur aparatur negara bertugas dalam
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dan adil, adalah pengemban tugas pemerintahan dan pembangunan secara berdaya dan
berhasil guna sehingga PNS tunduk pada hierarki organisasi. PNS dituntut untuk selalu
berprestasi dan menjalankan kewajiban yang ditetapkan dalam tugas pokok dan fungsi
ftupoksi).
Dari keragaman peran yang harus dijalankan pegawai, akan menimbulkan
permasalahan ketidakpuasan kerja. Indikasi yang dapat menunjukkan timbulnya
ketidakpuasan kerja adalah keadaan dimana pegawai tidak atau kurang memahami arti,
tugas pekerjaan, sehingga didalam menjalankan pekerjaannya tidak sesuai dengan
landasan kerja, dimana kurang optimalnya hasil dari pekerjaan yang dilakukan oleh
pegawainya baik dari segi optimalisasi waktu,biaya dan kecermatan bekerja.
Berdasar survey awal dengan melakukan pengamatan pada Pegawai di Bagian
Keuangan Sekretariat Daerah Kota Bengkulu bahwa dalam melaksanakan pekerjaan
sehari-hari seorang pegawai dihadapkan dengan pekerjaan yang rutinitas dan harus
bertanggung jawab terhadap pekerjaan itu, sehingga mereka harus melaksanakan
pekerjaan yang secara mental cukup menantang demi terselesaikan pekerjaan dengan
baik dan benar sesuai dengan peraturan yang berlaku.
Demikian pula dengan kondisi kerja yang ada di di Bagian Keuangan Sekretariat
Daerah Kota Bengkulu pada saat ini dalam melaksanakan pekerjaan kurang
mendukung seperti jaringan aplikasi Simda keuangan yang kurang berjalan dengan
baik dan penyekatan ruangan kantor yang agak sempit hal ini disebabkan kondisi
bangunan Pemda Kota Bengkulu banyak digunakan untuk bagian-bagian lain.
Sedangkan dari segi rekan sekerja selama ini sudah ada kerjasama namun belum secara
maksimal, sehingga terkadang terjadi salah pengertian akibat kurangnya komunikasi
antar pegawai yang mengakibatkan hasil yang dikerjakan tidak sesuai dengan harapan
dan antara pegawai satu dengan yang lain sering terjadi kecemburuan sosial dalam hal
melakukan pekerjaan di kantor, sehingga akan berdampak pada Bagian Keuangan
Sekretariat Daerah Kota Bengkulu dimana para pegawainya tidak merasa puas dengan
kondisi yang ada sehingga bisa berdampak dengan kinerja masing-masing pegawai.
TINIAUAN PUSTAKA
Kepuasan Keria
Kepuasan kerja adalah suatu sikap karyawan terhadap pekerjaan yang
berhubungan dengan situasi kerja, kerja sama antar karyawan imbalan yang diterimi
dalam kerja, dan hal-hal yang menyangkut faktor fisik dan faktor fisiologis fsutrisno,2007). Grenberg dan Baron dalam Wibowo [2009J mendeskripsikan kepuasan kerja
sebagai sikap positif dan negatif yang dilakukan individual terhadap pekerjaan mereka.
Pendapat lain Robbins (2006J Kepuasan kerja sebagai sikap umum indiVidu terhadap
pekerjaannya.
Ciri Kepuasan Keria
Menurut Herzberg seperti yang dikutip oleh Suryana Sumantri [2001:83], ciri
perilaku pekerja yang puas adalah mereka yang mernpunyai motivasi yang tinggi untuk
bekerja, mereka lebih senang dalam melakukan pekerjaannya, sedangkan ciri pekerja
yang kurang puas adalah mereka yang malas berangkat kerja ke tempat bekerja dan
malas melakukan pekerjaannya
ffiffit The tu[anaser Revie*
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Dampak KePuasan
Dampak perilaku kepuasan dan ketidakpuasan kerja telah banyak diteliti dan
dikaii' Beberapa hasil penelitian tentang dampak 
-k.p,,',, kerja terhadap
produktivitas, ketidakhadiran dan keluarry, p-"gu*ai serta dampak terhadap 
kesehatan
(sutrisno, 2007).
L. DamPak TerhadaP Produktivitas
LawlerdanPorterdalamSutrisno(2007)mengharapkanproduktivitasyang
tinggi menyebabkan peningkatr, 
^;r;i 
t"prur* keila hanya jika tenaga kerja
mempersepsikan bahwa grnllr.r, inirinsif< 
^(misalnya rasa telah mencapai sesuatuJ
ganjaran ekstrinsik [misilnya gaii) yang diterima kedua-duanya adil dan wajar
diasosiasikan dengan prestasi kerja yang unggul. f ika .tenaga keria tidak
mempersepsikan ganjaran intrinsik a," tltttinsik berasosiasi dengan prestasi 
kerja'
maka kenaikan dalam prestasi k..j;;iilk-akan berkorelasi dengan kenaikan dalam
kepuasan keria.
2. DampakTerhadap Ketidakhadiran dan Keluarnya Tenaga Ke.ria
Ketidakhadiran dan berhenti bekeria merupakan jenis iawaban-iawaban yang
secara kualitatif berbeda. Ketidakhadiran lebih spontan sifatnya 
dan mencerminkan
ketidakpuasan kerja. Lain halnya d""gm berhenti dan keluar dari pekeriaan' 
Menurut
Steers dan Rhodes dalam Sutrisno riir"oil mereka melihat ada dua faktor 
pada perilaku
hadir, yaitu motivasi untuk hadir di;;";r;"hi- oleh kepuasan keria dalam kombinasi
dengan tekanan-tekanan internaf aa" eklternal untuk d-atang 
pada pekeriaan' Robbins
dalam sutrisno (2007) ketidakpuasan kerja pada tenaga keria atau karyawan 
dapat
diungkapkan kedalam berbagai macam caia misal.tya s"luin meninggalkan 
peket'iaan'
karyawan selalu mengeluh, *.*tr,gkang, *.nghindari sebagian tanggung 
jawab
pekerjaan mereka.
3. DamPak TerhadaP Kesehatan
Salah Satu temuan yang penting dari kajian yang dilakukan, oleh Kornhauser
dalam Sutrisno, t;;;ti i#aig tesetl"atan mental ian"kepuasan keria' ialah untuk
semua tingkatan jabatan, p".r"p' Jr.i,.rrrgu kerja bahwa pekerjaan mereka menurut
penggunaan efet<tif aan kecakapan-kecikapan mereki berkaitan dengan 
skor
kesehatan mental Yang tinggi'
Kerangka Analisis
Sesuai dengan Permasalahan Yang
secara skematis kerangka analisis penelitian
akan dibahas clalam penelitian ini' maka
tersusun sebagai berikut:
Tlk' '\lttntrccr l?eYieY' ffi*W
Gambar 1 Kerangka Analisis Penelitian
Aspek Kepuasan Kerja Pegawai
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Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adalah suatu
metode penelitian yang dilakukan dengan tujuan utama untuk membuat gambaran atau
deskripsi tentang suatu keadaan secara obyektif. Metode penelitian deskriptif digunakan
untuk meniawab pernasalahan yang sedang dihadapi pada situasi sekarang
INotoatmodjo, 2003J.
Teknik Pengambilan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Pegawai Kantor di Bagian Keuangan
Sekretariat Daerah Kota Bengkulu yang berjumlah 27 orang. Maka dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan metode sensus yaitu mengambil keseluruhan populasi.
Data diambil dengan menggunakan kuisoner dan wawancara terhadap pegawai
di Bagian Keuangan Sekretariat Daerah Kota Bengkultr dengan tujuan untuk
memperjelas informasi mengenai kepuasan kerja Pegawai di Bagian Keuangan
Sekretariat Daerah Kota Bengkulu.
Tujuan dari wawancara ini adalah untuk melengkapi, mendukung dan
memperkuat hasil penelitian yang didapat dari penyebaran kuesioner kepada Pegawai
di Bigian Keuangan Sekretariat Daerah Kota Bengkulu dengan metode judgement
sampting.Wawaniara mengambil sampel 3 orang pegawai yang dianggap peneliti telah
mewakili keseluruhan pegawai dalam memberikan
kerja pegawai di Bagian Keuangan Sekretariat Daerah
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
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pernyataan mengenai kepuasan
Kota Bengkulu.
Berdasarkan hasil penelitian, secara garis besar menyatakan bahwa pegawai
sudah merasa cukup puas bekerja di Bagian Keuangan di lingkungan Kantor Sekretariat
Daerah Pemerintah Kota Bengkulu, hal ini sangat membantu dalam pencapaian tuiuan
bagian keuangan di lingkup Sekretariat Daerah Pemerintah Kota Bengkulu itu sendiri.
Haiil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas pegawai telah merasa cukup puas
dengan Indikator Mental Menantang. Kondisi ini berarti bahwa organisasi telah dapat
memenuhi keinginan dan harapan pegawai. Pernyataan Pegawai menerapkan
keterampilan yang dimiliki untuk bekerja mempunyai nilai rata-rata tertinggi. Dimana
Pegawai di Bagian Keuangan Sekretariat Daerah Kota Bengkulu sudah menggunakan
keierampilan yang dimilikinya untuk bekerja, bentuk keterampilan yang dimiliki
Pegawai di Bagian Keuangan Sekretariat Daerah Kota Bengkulu adalah keterampilan
-*gop".asionalkan dan menginput Simda. Sedangkan pernyataan yang paling rendah
nilainya adalah melaksanakan pekerjaan dengan rasa tanggung jawab, kondisi ini
dimungkinkan Pegawai di Bagian Keuangan Sekretariat Daerah Kota Bengkulu tidak
menyelesaikan pekerjaan dengan tuntas, sehingga rekan kerja mereka yang
menuntaskan pekerj aan.
Menurut Robbins, (2006) yaitu kerja yang secara mental menantang. Pada
umumnya Pegawai menyukai pekerjaan-pekerjaan yang memberi mereka kesempatan
untuk menggunakan keterampilan dan kemampuan mereka dan menawarkan tugas,
kebebasan dan umpan balik mengenai betapa baik mereka rnengerjakan. Karakteristik
ini membuat kerja secara mental menantang. Pekerjaan yang terlalu kurang menantang
menciptakan kebosanan, tetapi terlalu banyak menantang menciptakan frustasi dan
p..rrirr, gagal. Pada kondisi tantangan yang sedang kebanyakan karyawan akan
mengalami kesenangan dan kepuasan'
Pernyataan pegawai menerima gaji sesuai dengan tuntutan pekerjaan yang
diberikan cukup tinggi. Dimana Pegawai di Bagian Keuangan Sekretariat Daerah Kota
Bengkulu sudah cukup menerima gaji atau insentif atau honor yang sesuai dengan
beban pekerjaan mereka. Sedangkan pernyataan kebijakan promosi di tempat kerja
sudah sesuai harapan mempunyai nilai yang kecil dengan kriteria cukup tinggi, hal ini
menunjukkan pada persepsi pegawai kebijakan promosi merupakan tidak semata
kebijakan dari kepala bagian saja, melainkan juga kebijakan dari Badan Kepegawaian
Daerah Kota Bengkulu. Hal ini sejalan dengan teori Robbins [2006J yang menyatakan
karyawan menginginkan sistem upah dan kebijakan promosi yang mereka persepsikan
sebagai adil dan sejalan dengan harapan mereka. Pemberian upah yang baik didasarkan
pada tuntutan pekerjaan, tingkat keterampilan individu, dan standar upah
kemungkinan besar akan dihasilkan kepuasan.
Pegawai Bagian Keuangan Sekretariat Daerah Kota Bengkulu sudah cukup
merasa puas untuk kondisi kerja dalam bekerja. Pernyataan Pencahayaan di tempat
kerja terasa terang sangat dominan yang di deskrepsikan pegawai, hal ini sudah
dirasakan Pegawai rnengingat ruangan Bagian Keuangan Sekretariat Daerah Kota
Bengkulu berada di paling pinggir dan tidak terhalang oleh gedung yang lain ditambah
adanya lampu di ruangan kerja yang mbmbantu penglihatan para pegawai, sedangkan
p..nyrtrun Adanya ruang gerak yang cukup di tempat kerja merupakan pernyataan
dengan nilai terendah, pegawai Bagian Keuangan Sekretariat Daerah Kota Bengkulu
The Manctg",ftnr'*ffil
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merasakan ruangan Bagian Keuangan sudah terlalu sempit untuk digunakan, hal ini
disebabkan Gedung B yang digunakan sebagai kantor Bagian Keuangan sudah disekat
sebagaimana mestinya, namun pegawai merasa ruang gerak di dalam kantor masih
kurang hal ini seialan dengan teori yang dinyatakan Robbins (2006J dimana karyawan
peduli akan lingkungan kerja baik untuk kenyamanan pribadi maupun untuk
memudahkan mengerjakan tugas. Studi-studi memperagakan bahwa karyawan lebih
menyukai keadaan sekitar fisik yang tidak berbahaya atau merepotkan. Temperatur
(suhu), cahaya, kebisingan, dan faktor lingkungan lain seharusnya tidak esktrem
[terlalu banyak atau sedikit).
Untuk indicator rekan kerja yang mendukung Pegawai Bagian Keuangan
Sekretariat Daerah Kota Bengkulu sudah cukup merasa puas dalam bekerja, pernyataan
rekan kerja selalu bersikap ramah dengan sesama karyawan merupakan pernyataan
yang paling tinggi, dimana pegawai di Bagian Keuangan sudah ramah dengan rekan satu
ruangan. Hal ini menunjukan adanya keharmonisan hubungan antara sesama rekan
kerja yang dapat mendukung terciptanya suasana yang nyaman dalam bekerja.
Sedangkan pernyataan paling rendah adalah pernyataan Rekan kerja selalu bersikap
menyenangkan, dimana pegawai di Bagian Keuangan terkadang membuat kesal dengan
rekan seruangan, ada pegawai yang terlambat datang ke kantor tanpa alasan yang pasti.
Berdasarkan teori dari Wibowo (2007) menyatakan Kemangkiran merupakan
hal mahal dan manager secara tetap mencari cara untuk menguranginya. Satu
rekomendasi telah meningkatkan kepuasan. Apabila rekomendasi sah, akan mendapat
korelasi negatif antara kepuasan kerja dan kemangkiran. Dengan kata lain, apabila
kepuasan meningkat, kemangkiran akan turun. Penelitian yang pernah dilakukan
menunjukkan terdapat hubungan yang negatif yang lemah antara kepuasan dan
kemangkiran. Oleh karena itu, manager akan menyadari setiap penurunan signifikan
dalam kemangkiran akan meningkatkan kepuasan kerja
Sedangkan untuk indikator kesesuaian kepribadian dengan pekerjaan Pegawai
Bagian Keuangan Sekretariat Daerah Kota Bengkulu sudah cukup merasa puas dalam
bekerja, pernyataan pegawai cukup mengetahui prosedur baku pekerjaan mendapatkan
kriteria tinggi dimana pegawai cukup mengetahui prosedur baku pekerjaan, dimana
pegawai melaksanakan prosedur mengenai bidang pekerjaannya di Bagian Keuangan
misalkan dalam melakukan tata pembukuan/ SPJ keuangan secara sistematis mengenai
penerimaan dan pengeluaran menurut peraturan dan petunjuk, sedangkan pernyataan
mempunyai bakat sesuai tuntutan pekerjaan mendapatkan nilai paling kecil, dimana
pegawai Bagian Keuangan dinilai kurang bisa menggunakan sarana dan prasarana
peralatan laptop untuk mengoperasikan suatu system keuangan yang setiap waktu bisa
berubah prosedurnya. Menurut Viklund [2009J menyatakan bahwa ada beberapa cara
untuk menghindaii ketidakpuadah kerja, salah latunya adalah: Right Person in the Right
Place, seorang pegalvai ditempatkan pada pekerjaannya yang sesuai dengan
kemampuan, dan personality mereka. Hal ini dapat menimbulkan kepuasan kerja bagi
pegawai tersebut karena dapat mengembangkan dan menggunakan kemampuan yang
sesuai dengan personoliqt dan pekerjaannya.
KESIMPULAN
1. Tingkat kepuasan kerja pegawai di Bagian Keuangan lingkungan Kantor
Sekretariat Daerah Kota Bengkulu ditinjau dari kerja secara meirtal menantang
katagori cukup tinggi, ini berarti pegawai sudah merasa cukup puas'
ffiffi The Manager Revietv
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2. Tingkat kepuasan kerja pegawai di Bagian Keuangan lingkungan Kantor
Sekretariat Daerah Kota Bengkulu ditinjau dari ganjaran yang pantas katagori
cukup tinggi, ini berarti pegawai sudah merasa cukup puas.
Tingkat kepuasan kerja pegawai di Bagian Keuangan lingkungan Kantor
Sekietariat Daerah Kota Bengkulu ditinjau dari kondisi kerja yang mendukung
katagori cukup tinggi, ini berarti pegawai sudah merasa cukup puas.
Tingtat kepuasan kerja pegawai di Bagian Keuangan lingkungan Kantor
Sekietariat Daerah Kota Bengkulu ditinjau dari rekan kerja yang mendukung
dalam katagori cukup tinggi, ini berarti pegawai sudah merasa cukup puas'
Tingkat kepuasan kerja pegawai di Bagian Keuangan lingkungan Kantor
Sekretariat Daerah Kota Bengkulu ditiniau kesesuaian kepribadian dengan
pekerjaan katagori cukup tinggi, ini berarti pegawai sudah merasa cukup puas'
SARAN
Kepuasan kerja ditinjau pekerjaan yang secara mental menantang, Pimpinan
hendaknya mengetahui dan menempatkan stafnya sesuai dengan kemampuan'
dan keterampilan yang dimiliki oleh stal dimana dalam penginputan data ke
Simda diharapkan dikerjakan oleh pegawai yang mengetahui alur sistem
tersebut guna meminimalisir kesalahan sehingga pekerjaan yang dilakukan
pegawai di Bagian Keuangan Sekretariat Daerah Kota Bengkulu dapat lebih baik
dan sesuai dengan yang diharapkan.
Kepuasan kerja ditinjau ganjaran yang pantas, diharapkan pimpinan dapat lebih
bilik dalam mengambil keputusan dalam sistem penganggaran untuk honor
sebagai tambahan gaji pokok bagi pegawai yang memiliki kelebihan beban kerja,
sehingga sesuai antara beban kerja dengan gaji yang diterima agar pegawai
mendapat kepuasan kerja.
Kepuasan kerja ditinjau kondisi kerja yang mendukung, hendaknya pimpinan
dapat menambah fasilitas kantor yang mendukung kerja pegawai seperti
menganggarkan tambahan AC, dan renovasi ruangan kantor yang sempit serta
p."urnUit an peralatan arsiparis kantor agar pegawai merasa nyaman dalam
tekerja dan untuk lebih membuat suasana aman dan nyAman sehingga pegawai
di Bagian Keuangan Sekretariat Daerah Kota Bengkulu dapat fokus dan bekerja
dengan baik.
Kepuasan kerja ditiniau dari rekan kerja yang mendukung, hendaknya atasan
dapat lebih memupuk rasa kekeluargaan dengan menggelar acara seperti arisan
maupun acara outbond yang melibatkan keluarga besar pegawai Bagian
Keuangan Sekretariat Daerah Kota Bengkulu, agar terciptanya rasa
p".rrudr.aan dan dapat bersosialisasi antar pegawai, yang akan berdampak
pada meningkatnya rasa puas dalam bekerja.
5. kepuasan kerja ditinjau dari kesesuaian keperibadian dengan pekerjaan,dimana
pimpinan hendaknya lebih mengerti keinginan dan minat pegawai akan
pekerjaan yang dilakukannya, dengan cara melakukan pendekatan secara
inteniif kepadi pegawai yang bersangkutan serta mengetahui latar belakang
pendidikan mereka agar tidak salah menempatkan pegawai, jika pegawai
ditempatkan dalam pekerjaan yang memiliki kesesuaian dengan minat dan
kepribadian t'nereka maka besar kemungkinan mereka dapat bekerja dengan
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bimbingan teknis pimpinan juga harus mendelegasikan kepada bawahannya
untuk mengikuti bimbingan teknis tersebut.
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